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ABSTRAK 

 

Dari beberapa aplikasi belajar gitar, seperti aplikasi guitar pro, ultimate guitar tabs fitur untuk 

mengenali letak kunci dasar, kunci balok dan cara penempatan jari, yang disediakan aplikasi 

tersebut kurang mendukung bagi mereka yang ingin belajar gitar secara otodidak. Dari 

kekurangan aplikasi tersebut, maka dibuatlah sebuah aplikasi pembelajaran gitar berbasis 

android untuk pemula yang menyediakan fitur – fitur berbagai chord gitar, lick gitar dan ada 

beberapa lagu jika si pengguna ingin mempraktikannya.  Tujuan dari penelitian ini, yaitu 

memudahkan bagi mereka yang ingin belajar gitar secara otodidak. 

Kata Kunci: Aplikasi, pembelajaran, gitar, pemula 

 

ABSTRACT 

 

From some guitar learning applications, such as guitar pro application, the ultimate guitar 

tabs feature to recognize the location of the basic keys, block keys and how to place fingers, 

provided the application is less support for those who want to learn the guitar self. From the 

lack of these applications, then made an android-based guitar learning application for 

beginners that provides features - various guitar chords, guitar licks and there are several 

songs if the user wants to practice it. The purpose of this research is to make it easier for 

those who want to learn self-taught guitar. 

Keywords: Application, Learning, guitar, beginner 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi merupakan salah satu hal yang tidak asing lagi. Hal ini 

ditandai oleh pengguna gadget yang mengikuti perkembangan zaman telah meningkat. 

Tercatat bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-5 dalam daftar pengguna smartphone 

terbesar di dunia. Ini membuktikan bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya sudah 

familiar dengan penggunaan gadget yaitu smartphone. 

Menurut Oxford Dictionaries, smartphone adalah sebuah perangkat mobile yang dapat 

melakukan berbagai fungsi komputer, biasanya berupa layar sentuh dan sistem operasi yang 

mampu menjalankan aplikasi unduhan. Dapat disimpulkan bahwa smartphone memberikan 

fitur lebih dari pada ponsel biasa, yaitu kemampuan komputasi seperti komputer. Dengan 

demikian, penggunaan komputer dapat digunakan tanpa dibatasi oleh ukuran yang besar, 

yaitu hanya segenggam ponsel biasa. 

Smartphone sendiri memiliki berbagai macam sistem operasi. Android merupakan 

salah satu sistem operasi yang tidak asing lagi di telinga pengguna smartphone. 
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“Kepemimpinan Android di tengah pasar ponsel cerdas tampaknya belum terkalahkan,” ujar 

Direktur Eksekutif Strategy Analytics Neil Mawston seperti dilansir CNET pada 2 November 

2014. Versi dari sistem operasi inipun bervariasi. Musik merupakan salah satu fitur yang 

tedapat dalam smartphone, yakni aplikasi pemutar musik maupun membuat musik. Tanpa 

adanya fitur ini, sebuah smartphone tidaklah lengkap, karena musik merupakan salah satu 

bentuk hiburan yang sudah dikenal masyarakat luas. Namun masih sedikit aplikasi yang 

menyediakan konten tentang edukasi bermain music, salah satunya aplikasi belajar gitar. Dari 

beberapa aplikasi belajar gitar, seperti aplikasi guitar pro, ultimate guitar tabs fitur untuk 

mengenali letak kunci dasar, kunci balok dan cara penempatan jari, yang disediakan aplikasi 

tersebut kurang mendukung bagi mereka yang ingin belajar gitar secara otodidak. Oleh 

karena itu, dibutuhkan aplikasi yang jelas dan lengkap untuk mengetahui  kunci gitar dasar 

atau kunci balok serta cara penempatan jari yang benar pada senar gitar. 

 

2. Landasan Teori 

Landasan teori berisi teori-teori terkait dengan pembahasan pada masalah maupun 

objek yang diteliti 

2.1 Aplikasi Mobile 

Menurut Irsan, aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang berjalan pada perangkat 

mobile seperti smartphone atau tablet PC (2011). Aplikasi Mobile juga dikenal sebagai 

aplikasi yang dapat diunduh dan memiliki fungsi tertentu sehingga menambah fungsionalitas 

dari perangkat mobile itu sendiri. Untuk mendapatkan mobile application yang diinginkan, 

user dapat mengunduhnya melalui situs tertentu sesuai dengan sistem operasi yang dimiliki. 

Google Play dan iTunes merupakan beberapa contoh dari situs yang menyediakan beragam 

aplikasi bagi pengguna Android dan iOS untuk mengunduh aplikasi yang diinginkan. 

 

2.2 Sejarah Android 

Menurut Nazaruddin, android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 

berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi (2012:3). Android 

menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka 

sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. membeli 

Android Inc., pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk 

mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 

perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, 

Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. 

Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama Open 

Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka pada perangkat 

seluler. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah 

lisensi perangkat lunak dan standar terbuka perangkat seluler. 

Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama yang mendapat 

dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan kedua adalah yang 

benar–benar bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google atau dikenal sebagai Open 

Handset Distribution (OHD).  

Maka konektivitas merupakan salah satu aspek yang mendukung dalam memantau pelacakan 

di perangkat selular untuk melihat posisi sales dengan pegiriman Sekitar September 2007 

sebuah studi melaporkan bahwa Google mengajukan hak paten aplikasi telepon seluler 

(akhirnya Google mengenalkan Nexus One, salah satu jenis telepon pintar yang 

menggunakan Android pada sistem operasinya. Telepon seluler ini diproduksi oleh HTC 

Corporation dan tersedia di pasaran pada 5 Januari 2010). Pada 9 Desember 2008, 

diumumkan anggota baru yang bergabung dalam program kerja Android ARM Holdings, 

Atheros Communications, di produksi oleh Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, 
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Sony Ericsson, Toshiba Corp, dan Vodafone Group Plc. Seiring pembentukan Open Handset 

Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka, Android, perangkat mobile yang 

merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. Sejak Android dirilis telah dilakukan berbagai 

pembaruan berupa perbaikan bug dan penambahan fitur baru.  

Sistem operasi Android memiliki beberapa versi yang sudah diluncurkan ke pasar. Berikut 

merupakan berbagai versi Android. Android versi 1.1, Android versi 1.5 (Cupcake), Android 

versi 1.6 (Donut), Android versi 2.0/2.1 (Eclair), Android versi 2.2 (Froyo: Frozen Yoghurt), 

Android versi 2.3 (Gingerbread), Android versi 3.0/3.1 (Honeycomb), dan yang terbaru 

adalah Android versi 4.0 (ICS: Ice Cream Sandwich), Android 4.1 (Jelly bean), Android 4.4 

(KitKat).  

 

2.3 Metode Waterfall 

Pada pembangunan suatu sistem sebaiknya dilakukan melalui tahapan-tahapan yang 

terstruktur sehingga diharapkan dapat mengurangi usaha yang tidak efisien dan tidak efektif. 

Pembangunan sistem ini penulis terapkan menggunakan metodologi Waterfall. Pada metode 

ini pengembangan sistem akan melalui beberapa tahap yang terpisah sehingga diharapkan 

segala sesuatu yang dikerjakan dengan mudah dirancang, dianalisa, dan mudah pula untuk di 

update. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan 

waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya 

dan berjalan berurutan. Berikut adalah tahapan-tahapan proses pengembangan dalam Model 

Waterfall, yaitu : 
 

 
Gambar 1. Waterfall (Pressman, 2015:42) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil rancangan yang telah disusun, maka menghasilkan sebuah aplikasi yang 

mempunyai beberapa fitur, yaitu: 

a. Halaman Splash Screen 

Halaman Splash Screen adalah halaman yang muncul ketika pertama kali kita buka. 

Di halaman ini pengguna dimohon menunggu untuk tampilan ini selesai load. 
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Gambar 2. Halaman Splash Screen 

 

b. Halaman Utama 

Halaman utama adalah halaman yang muncul setelah halaman pembuka selesai load. 

Halaman ini berisi tampilan beberapa menu. Dimana pengguna aplikasi ini bisa 

memilih button pembelajaran gitar secara teratur/dimulai dari chord gitar, lick gitar, 

let’s try. Atau juga bisa dimulai dengan dari informasi dahulu. 

 

 

Gambar 3. Halaman Utama 

 

c. Halaman Chord Gitar 

Halaman ini menampilkan beberapa kunci gitar, dari kunci a, b, c, d, e, f, g, dan 

masing – masing kunci memiliki 2 kunci, yaitu: dasar dan minor/balok. 
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Gambar 4. Halaman Chord Gitar 

d. Halaman Lick Gitar 

Halaman ini menampilkan beberapa genre lagu yang ada di dunia musik. Di menu ini 

terdapat 4, yaitu: Blues, Jazz, Rock dan Country. 

 

 

Gambar 5. Halaman Lick Gitar 

e. Halaman Let’s Start 

Halaman ini berisikan lirik – lirik lagu dan kord gitar yang sudah tersedia diaplikasi 

tersebut, akan tetapi hanya menyediakan 2 saja. 
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Gambar 6. Halaman Let’s Try 

 

f. Halaman Informasi 

Halaman ini berisikan informasi tata cara bermain gitar. Disini juga dijelaskan 

penggunaan jari – jari agar berada di posisi yang benar. 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Informasi 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan proses 

implementasi dalam penelitian ini, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut:  

a. Aplikasi ini bisa dimainkan dimana pun dengan menggunakan handphone berbasis 

android, dengan minimal versi android kitkat. 
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b. Aplikasi ini memberikan fasilitas lirik beserta kunci gitarnya yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna. 

c. Materi yang disajikan mengenai pembelajaran gitar akustik, dilengkapi dengan suara-

suara dan kunci gitar, agar proses pembelajaran lebih efektif.  
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